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ABSTRAK

Media pembelajaran matematika secara kontekstual dikaitkan dengan kehidupan siswa sehari- hari
sehingga akan mempermudah memahami karena siswa mengetahui secara jelas penerapannya.
Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan hubungan konsep matematis dalam kesenian tari
jaipong (etnomatematika) yang dapat dijadikan topik bahasan dalam kegiatan pembelajaran
matematika dan mendeskripsikan konstruksi konsep-konsep matematis yang ditemukan ke dalam
matematika. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif studi pustaka. Berdasarkan analisis data
diperoleh hasil penelitian bahwa terdapat dua unsur dalam tari jaipong yang dapat diterapkan konsep
matematis, yaitu gerakan penari dan alat-alat musik pengiring tari jaipong berupa seperangkat
gamelan. Implikasi penelitian ini juga menemukan bahwa teori belajar yang mendukung penelitian
ini adalah teori belajar konstruktisme sosial.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran matematika yang disajikan di dalam kelas ada yang dilakukan secara
kontekstual yang mengaitkan matematika dengan kehidupan nyata. Hal itu membuat
matematika lebih mudah dipahami karena siswa mengetahui secara jelas pengaplikasian
matematika dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, beragam kesenian tari tradisional
yang ada di Indonesia dan dapat dijadikan objek dalam pembelajaran matematika yang
dikenal dengan etnomatematika. Dalam bidang matematika pembelajaran berbasis kearifan
budaya lokal dikenal dengan istilah “etnomatematika” yaitu kegiatan pembelajaran
matematika di kelas yang dikaitkan dengan budaya lokal dalam kehidupan. Berdasarkan
pembelajaran ini, budaya dan pendidikan dapat terjembatani khususnya dalam pendidikan
matematika (Fajriyah, 2018).

Menurut Surat (2018) model pembelajaran berbasis etnomatematika memiliki
beberapa keunggulan, di antaranya sebagai berikut:
Media pembahasan matematika.
Matematika mudah dipahami siswa.
Meningkatkan motivasi siswa.
Meningkatnya kolaborasi siswa.
Meningkatkan keterampilan siswa untuk komunikasi dan bernalar.
Menambah pengalaman siswa dalam organisasi, analisis, dan alokasi.
Memperlibatkan siswa dalam meningkatkan kebudayaan.
Materi pembelajran yang beda dan lebih solutif.

Melalui teori etnomatematika, pembelajaran terkesan lebih menarik dan siswa dapat
memperoleh pemaknaan kontekstual berdasarkan pengalamannya sebagai bagian dari
masyarakat. Pembelajaran juga lebih menarik perhatian siswa sehingga mereka akan
memberikan respons yang baik terhadap kegiatan pembelajaran (Rahmadhani, 2013).
Suasana yang tercipta dapat menambah peluang untuk meningkatkan prestasi belajar siswa
dikarenakan adanya kenyamanan psikologis siswa selama pembelajaran membuat daya
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serap mereka bertambah (Suja, 2010). Tanpa disadari, konsep perhitungan itu sebenarnya
sama dengan yang dipelajari di sekolah, maka dengan pembelajaran berbasis
etnomatematika siswa lebih memahami realisasi yang dipelajari. Matematika menjadi
terkesan lebih dekat dengan kehidupan siswa, bukan pelajaran yang terpisah dengan
keseharian mereka.

Terdapat beberapa penelitian yang relevan yang menggunakan objek kearifan
budaya lokal yang dapat diangkat menjadi etnomatematika. Di Kabupaten Karawang
sebelumnya telah ada penelitian etnomatematika dalam bidang pertanian. Cara mengukur
luas lahan pertanian dilakukan dengan sederhana dan khas oleh para petani Karawang (Aini,
2018.

Penelitian terdahulu menyebutkan bahwa kesenian tari itu dapat menjadi sumber
inspirasi untuk membuat paket soal tes geometri (Sandhi dkk., 2018). Hal ini disebabkan
karena setiap gerakan kesenian tari tradisional dan instrumennya memuat konsep-konsep
matematika yang dapat digunakan sebagai objek dalam pembelajaran matematika
(Destrianti, 2019; Mutia, Septiana, & Hamengkubowono, 2019; Maryati & Pratiwi, 2019;
Maure & Ningsi, 2018). Seperti pelatihan yang pernah diadakan untuk guru terhadap
sekolah di SMP Negeri di Bali. Dalam kegiatan tersebut dikembangkan perangkat
pembelajaran berbasis budaya lokal untuk kelompok mata pelajaran IPA (Suardana dkk.,
2019). Kegiatan pembelajaran berbasis kearifan budaya lokal memberikan kesan berbeda di
benak siswa.

Penelitian bertemakan etnomatematika ini bukanlah yang pertama. Sebelumnya,
telah ada penelitian-penelitian perihal etnomatematika dengan tempat, objek, dan topik
pembelajaran yang berbeda. Penelitian yang dilakukan oleh Sandhi dkk., (2018)
menemukan bahwa etnomatematika tampak pada kegiatan menghitung, mengukur, dan
mendesain pola gerakan dan pola lantai. Kegiatan menghitung saat penari dapat
menganalisis kapan waktunya berganti gerakan. Pengukuran kegiatan tari ini menggunakan
satuan tidak standar, yaitu depo (di tempat lain disebut depa) yang setara dengan panjang
rentangan kedua tangan. Kegiatan mengukur saat penari satu dengan yang lain mengatur
jarak dan saat penari melakukan pergantian pola lantai sambil merentangkan kedua
tangannya. Kegiatan mendesain dalam tarian terjadi saat penari menari dengan membentuk
pola bisa gerakan maupun lantai tarian.

Penelitian Destrianti (2019) yang dilakukan di Kabupaten Rejang Lebong, Provinsi
Bengkulu pada 5 Februari 2019. Objek etnomatematika yang diteliti adalah tari kejei, tarian
yang diyakini masayarakat setempat memiliki nilai-nilai mistis sehingga hanya dilaksakan
untuk sambutan terhadap biku, adanya acara perkawinan, dan terhadap adat marga. Dari
penelitian yang diberi judul “Etnomatematika dalam Seni Tari Kejei sebagai Kebudayaan
Rejang Lebong”, diperoleh hasil bahwa alat musik pengiring, gerak tari, dan pola lantainya
memiliki hubungan erat dengan matematika. Konsep matematika yang terkandung di
dalamnya adalah geometri.

Dari alat musik dapat dipelajari konsep bangun ruang tabung dengan berbagai
ukuran yang diidentifikasi jari-jari, diameter, luas permukaan, volume dan berapa banyak
bahan yang diperlukan untuk membuat alat musik tersebut. Dari gerak tari dan pola lantai
untuk penarinya terdapat konsep geometri, yaitu gerkan yang membentuk bangun datar
sampai hitungan pada pola Gerakan.

Mutia, Septiana, & Hamengkubowono (2019) menghasilkan penelitian seperti yang
dibahas sebelumnya untuk tari kejei, ditambah dengan hasil penelitian mengenai rumah adat
umeak potong jang. Hubungan rumah adat umeak potong jang dengan matematika adalah
memliki unsur-unsur geometri bangun datar. Bentuk bangun datar tersebut di antaranya
trapesium sama kaki, persegi, persegi panjang, segitiga siku-siku, dan perhitungan sudut.



Penelitian Maryati & Pratiwi (2019) menemukan etnomatematika di tarian
tradisional yang ditampilkan di Asean Games tahun 2018. Tarian tradisional itu adalah tari
saman dari Aceh. Dilihat dari gerakan, pakaian, dan formasi terdapat konsep matematis
berupa bentuk bangun datar hingga luas dan kelilingnya. Selain itu, ada juga konsep
himpunan yang dari penari dengan warna pakaian ungu dan oranye yang menjadikan tarian
tradisional digunakan dalam starting point atau konteks desain pembelajaran siswa, baik SD
maupun SMP. Dengan ini pula akan memberikan kesan dan pengalaman yang
menyenangkan yang terdapat di hubungan antara matematika dan kehidupan sehari-hari dan
budaya.

Penelitian Maure & Ningsi (2018) menunjukkan bahwa dalam tarian caci
masyarakat Manggarai Nusa Tenggara Timur terdapat beberapa aspek matematis. Tarian
caci merupakan tarian kesatriaan di mana seorang penari akan melawan seorang pemain
ainnya, tarian ini adalah warisan budaya masyarakat Manggarai. Berikut aspek matematis
tersebut, yaitu dengan menggunakan konsep himpunan, konsep bangun datar dan bangun
ruang.

Salah satu kearifan budaya lokal adalah seni tari tradisional. Upaya melestarikan
seni tari tradisional tidak hanya dapat dilakukan secara umum seperti dalam festival, tetapi
juga dapat dihadirkan di sekolah. Biasanya, di beberapa sekolah diadakan acara pentas seni
untuk mengisi waktu setelah ujian akhir semester. Dalam acara pentas seni tersebut juga
dihadirkan tari-tari tradisional. Kegiatan semacam ini sangat baik untuk mendukung
pelestarian budaya lokal di lingkungan sekolah.

Seperti telah diuraikan di atas, salah satu seni tari dari Kabupaten Karawang yang
kini dapat disebut sebagai salah satu identitas seni Jawa Barat adalah jaipong. Dengan
dibahas dalam matematika, yaitu pelajaran yang berkaitan dengan tari jaipong dapat
semakin dekat dengan siswa. Hal itu membuat materi pembelajaran yang diajarkan oleh
guru menarik dan memberi kesan bahwa matematika bukan ilmu yang hanya dipelajari
secara akademik, melainkan sangat dekat dengan kehidupan siswa. Oleh karena itu, suasana
pembelajaran matematika terkesan lebih luwes, menyenangkan, dan dapat menarik
perhatian siswa, serta dapat menjadi bahan literasi matematika.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif menggunakan studi pustaka. Studi
pustaka merupakan aktivitas akademik yang wajib dalam pengembangan secara teoritis dan
praktis (Sukardi, 2013). Selain menggunakan studi pustaka, penelitian ini menggunakan
data sekunder dari instansi daerah yang berkiatan dengan kebudayaan dan kesenian. Objek
peneltian ini adalah kehidupan dan budaya masyarakat tempat peserta didik tinggal yaitu di
lingkungan masyarakat dan keluarganya. Kesenian tari tradisional yang dijadikan objek
adalah tari jaipong yang merupakan seni tari tradisional yang terdapat di Kabupaten
Karawang. Tari jaipong dinilai dapat menjadi objek penelitian dalam penerapan teori
pengajaran matematika, yaitu etnomatematika.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Etnomatematika pada Tari Jaipong

Seperti yang telah banyak dibahas bahwa etnomatematika menjembatani antara budaya
dan matematika. Dapat diartikan etnomatematika merupakan studi matematika dalam
kebudayaan suatu kelompok masyarakat tertentu. Kata etnomatematika belum termuat dalam
suatu kamus disebabkan belum didefinisikan dengn pasti. Salah satu cara mendesiskripsakan
suatu istilah adalah dengan melihat dari asal katanya, yaitu etnomatematika dari kata
,ethnography* dan



,mathematics®. Dengan hal ini menunjukan etnomatematika di pembelajaran
matematika berhubungan dengan kebudayaan (Wahyudin, 2018).

Adapun jaipong merupakan tari khas Sunda yang tercipta di Kabupaten Karawang.
Mulanya jaipong diciptakan oleh seniman bernama H. Suwanda dari Kabupaten Karawang
dengan gerakan dan instrumen yang masih sederhana berupa ketuk kecrek, gong, rebab, juru
kawih/sinden dan tabuhan kendang yang khas dari H. Suwanda. Karya tari ini mulai
dipopulerkan tahun 1976 melalui media kaset berlabel “Suanda Grup” (Ramlan, 2013).

Tari jaipong biasanya ditampilkan sebagai hiburan semata, tidak terkait dengan ritual
tertentu. Beberapa tahun sebelumnya, tari jaipong dipentaskan dalam acara hajatan (pesta)
pernikahan, acara perayaan sesuatu, dan sengaja ditampilkan di suatu lapangan besar sebagai
hiburan rakyat. Hingga Kini, tari jaipong tetap hidup dalam kebudayaan seni masyarakat
Sunda. Jaipong banyak ditampilkan sebagai pembuka dalam acara-acara formal. oleh karena
itu, Kini jaipong merupakan salah satu identitas kesenian Jawa Barat.

Etnomatematika merupakan kolaborasi antara budaya dengan matematika. Melalui
pembelajaran berbasis ethomatematika, siswa akan lebih tertarik untuk belajar. Pemahaman
yang diperoleh siswa bukan hanya sebatas konsep-konsep matematika saja, melainkan juga
dengan pemahaman terhadap budaya dalam kehidupannya. Melalui pembelajaran berbasis
etnomatematika, kegiatan pembelajaran matematika dapat berlangsung bersamaan dengan

pelestarian budaya menggunakan tari jaipong.

Etnomatematika tampak pada alat musik pengiring. gerak
kegiatan menghitung, tari dan pola lantainya
mengukur, dan mendesain memiliki hubungan erat
pola gerakan dan pola lantai dengan matematika. Sindi
gerak tari. Sandhi, et all Destrianti, Saumi Rahmadan
(2018); Maure & Ningsi dan Tomi Ariyanto (2019).

(2018).

Konsep-konsep matematis
yang dapat dikonstruksi ke
dalam pembelajaran
matematika di sekolah.

Gambar 1 Kerangka Etnomatematika Tari Jaipong
Dari gambar 1 diketahui bahwa etnomatematika pada tari jaipong dapat diimplementasikan
melalui dua unsur dalam tarian, yaitu gerak tari jaipong dan alat musik gamelan. Dari dua unsur
tersebut maka dapat disusun konsep-konsep matematis yang dapat dikonstruksi ke dalam
pembelajaran matematika di sekolah.
Konsep Matematis pada Tari Jaipong
1. Berikut adalah unsur-unsur dalam tari jaipong yang bernilai matematis sehingga dapat diamati
untuk pembelajaran matematika di kelas. Gerakan penari yang memiliki pola mengikuti ketukan
irama musik pengiringnya. Seperti telah disebutkan di atas, gerakan tari jaipong terdiri dari ketuk
tilu, bajidoran, topeng banjet, dan jurus-jurus dalam ibing penca/maenpo. Berikut gambar gerakan
tari jaipong sebagai ilustrasi dari kegiatan yang akan diobservasi oleh peneliti.
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2. Alat-alat musik pengiring tari jaipong berupa seperangkat gamelan. Pementasan tari
jaipong menggunakan instrumen yang berasal dari seperangkat alat musik yang disebut
gamelan.

-

Menurut Bishop (1988), terdapat enam aktivitas dasar matematika, yaitu counting
(membilang), locating (menentukan lokasi), measuring (mengukur), designing (merancang),
playing (bermain), dan explaining (menjelaskan).

Teori Belajar yang Mendukung

Teori belajar yang digunakan dalam penelitian ini adalah konstruktivisme sosial yang
mempunyai arti landasan berpikir (folosofi) di pembelajaran kontekstual. Pengertian
pembelajaran kontekstual adalah hasil pengetahuan diperluas dengan menggunakan
pembatasan dalam konteks. Penekanan dalam konstruktivisme sosial dengan melakukan
penekanan di sebuah proses memaknai sesuatu yang berhubungan dengan orang sekitar.

Menurut Piaget, konstruktivisme sosial merupakan pengetahuan dibentuk oleh
individu melalui proses belajar yang melibatkan interaksi dengan lingkungan sekitarnya.
Interaksi individu secara terus-menerus dengan lingkungan yang selalu berubah akan memicu
perkembangan intelektualnya.

KESIMPULAN
Berdasarkan analisis data tersebut di atas, peneliti menyimpulkan:

1. Terdapat dua unsur di tari jaipong yang dapat diterapkan konsep matematis, yaitu
gerakan penari yang memiliki pola mengikuti ketukan irama musik pengiringnya alat-
alat musik pengiring tari jaipong berupa seperangkat gamelan. Pementasan tari jaipong
menggunakan instrumen yang berasal dari seperangkat alat musik yang disebut
gamelan.

2. Teori belajar konstruktivisme sosial dalam pembelajaran sangat mendukung.
Berdasarkan temuan dan hasil dari penelitian ini, maka peneliti merekomendasika
penerapan etnomatematika pada tari jaipong. Salah satu penyajian pembelajaran
matematika secara kontekstual adalah saat matematika dipraktikkan dan berhubungan
di kehidupan sehari-hari siswa dengan tujuan mempermudah siswa untuk mengetahui
secara jelas pengaplikasian matematika dalam kehidupan sehari-hari.
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